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Upaya Meningkatkan Numerasi Angka Dengan Media Number Wheel Di Pos Paud Terpadu
(PPT) Melati Surabaya
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PENDAHULUAN

Numerasi adal
menggunakan ide, langkah
matematikan dalam pen
kehidupan sehari-hari. Menurut  Alberta, kemampuan
numerasi memiliki tiga aspek yang sangat penting,
diantaranya 1) mempunyai ketrampilan dan pengetahuan
matematika, 2) pemahaman dalam segala situasi, 3)
mempunyai kepercayaan diri dan kemauan diri. Numerasi
sangat bekaitan dengan mata pelajaran matematika
karena dalam pembelajaran peserta didik banyak dituntun
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puan numerasi sangat berguna

i misalnya seperti menghitung
erapa Jumlah benda disekitarnya serta berbagai
perselisihan yang ada. Menurut Wijayaningsih (2019),
pembelajaran  berhitung juga merupakan bagian
terpenting bagi anak jika kegiatan berhitung dilakukan
dengan berbagai cara dengan media atau permainan yang
lebih menarik yang dapat menggugah minat anak dalam
berhitung.
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Kemampuan numerasi harus dikuasai peserta
didik sejak menduduki kelas bawah, karena sangat
berhubungan dengan semua aspek pembelajaran yang
dilakukan di sekolah maupun di rumah. Latihan
berhitung pada usia dini antara lain, menyusun,
menambah atau mengurangi angka yang akan didapat
hingga latihan tingkat yang lebih tinggi. Selain itu,
mengetahui cara berhitung sangat membantu dalam
kehidupan sehari-hari. Manfaat belajar berhitung untuk
anak muda adalah mempelajari konsep dasar numerik
yang benar, menarik dan menyenangkan, menghindari
rasa takut untuk belajar berhitung selama ini dan
membantu anak belajar _berhitung secara normal.
Kemampuan berhitung pemula harus diajarkan kepada
remaja dengan cara yang menyenangkan. (Ni Wayan Uci
Ratna Dewi, 2021).

Di kelas /kelompok/ anak usia 3-4 tahun PPT
Melati Surabaya, permasalahan yang dihadapi adalah
banyaknya jumlah anak yang masih belum bisa berhitung
atau mengalami kesulitan berhitung. Permasalahan
tersebut terjadi karena belum adanya media pembelajaran
dan perangkat permainan yang cocok dengan anak dalam
belajar, berhitung. Pemanfaatan ‘media pembelajaran anak
usia dini atau alat permainan, yang menarik merupakan
cara untuk  mengatasi. permasalahan . tersebut.
Kemampuan dan sasaran.penerapan media pembelajaran
dalam, membina kemampuan “mental anak adalah
mengajak anak untuk menyelesaikan latihan-latihan
pembelajaran, karena pelatihan, 'membantu dalam
menjelaskan materi,,. menumbuhkan imajinasi anak,
membantu mencapai  tujuan “belajar yang setinggi-
tingginya, dan sebagai wahana permainan untuk anak
muda (Farihah, 2017). Permainan number wheel (Kincir
angka) merupakan salah satu permainan yang dapat
membantu anak usia dini~meningkatkan kemampuan
berhitungnya.

Permainan kincir angka merupakan ‘media
pembelajaran yang mengandung komponen-komponen
instruktif yang bertujuan untuk menumbuhkan satu“cara
pandang emosional dan kognitif anak; wkhususnya
kapasitas untuk menghitung. Alhasil, Kincir angka ditata
ulang sedemikian rupassehingga™memudahkan anak
mengenal ‘angkasdan disajikan sebagai permainan. Saat
belajar berhitung, bermain game dengan kincir angka
memudahkan anak mengenal bentuk dan mengurutkan
angka. Permainan ini bermanfaat untuk melatih
koordinasi gerakan anak, mengenalkan warna pada anak,
mempersiapkan mental anak. Dengan permainan, ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi
anak.

METODE

Penelitian ini adalah”penelitian tindakan “kelas
(Classroom Action research). Arikunto (2015: 42)
mengatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ialah
sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya
sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Jadi
penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki proses
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pembelajaran agar siswa bisa mencapai hasil belajar yang
maksimal. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar anak akan meningkat.

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai
tanggal 2 Desember 2024 sampai dengan 30 Desember
2024 di Pos Paud Terpadu (PPT) Melati yang
beralamatkan di jalan Pakal Madya RT.03 RW.02,
Kecamatan, Pakal, Surabaya. Subjek dari penelitian ini
adalah kelompok wusia 3-4 tahun dengan jumlah
responden 8 anak yang terdiri dari 4 anak laki-laki dan 4
anak perempuan.

Siklus yang dirancang dalam penelitian ini ada
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi. Siklus ini dilakukan secara berulang dan
terus menerus hingga masalah yang diteliti dapat
dipecahkan atau diatasi. Dari hasil siklus | apabila belum
terbentuk kemampuan kemandirian akan dilanjutkan
siklus Il, dan’ seterusnya sampai dengan . adanya
peningkatan numerasi angka pada anak.

Siklus I, terdiri  atas
pelaksanaan,observasi, dan.refleksi.

1. Perencanaan, kegiatan ini- meliputi :
1) Peneliti menyiapkan_peralatan dan data yang
diperlukan
2) [ Peneliti / membuat  rancangan _<program
pembelajaran numerasi menggunakan media
number wheel (kincir angka)
3) " Peneliti ‘menyiapkan  instrumen
berupa lembar observasi‘penelitian:
2. Pelaksanaan
Peneliti“melaksanakan proses pembelajaran sesuai
rencana pembelajaran yangwtelah. disusun. Proses
kegiatan pembelajaran numerasi angka dengan
menggunakan media number wheel (Kincir angka)
sebagaimana yang telah direncanakan.
3. Pengamatan/ Observasi
pada tahap ini dilaksanakan: observasi langsung
terhadap pelaksanaan tindakan yang _dilakukan
dalam PTK proses permainan numerasi angka
dengan menggunakansmedia number wheel (kincir
angka). Dalam' tahap ininspeneliti  melakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap semua hal
yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan
tindakan'berlangsung.
4. Refleksi dan Evaluasi
Dalam»tahap/ ini ‘data-data yang diperoleh melalui
observasi /dikumpulkan dan dianalisis guna
mengetahui seberapa. jauh tindakan PTK media
number wheel (kincir angka) membawa perubahan
dan bagaimana perubahan terjadi. Hasil refleksi
digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya
atau membuat rencana tindakan sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan.

Perencanaan,

penelitian
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Siklus 11, Pelaksanaan siklus Il merupakan
tindak lanjut dari tahapan siklus I. Langkah-langkah
pelaksanaan hampir sama dengan siklus I. perbedaannya
hanya terletak pada kegiatan pembelajaran yang berbeda.
Perencanaan siklus 1l berpedoman pada hasil yang
diperoleh dari siklus I, kemudian diadakan langkah-
langkah perbaikan dan upaya lebih terarah agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Ketika belum adanya
peningkatan numerasi anak sampai 80 % atau lebih maka
dilakukan siklus Il untuk mengetahui kendala-kendala
yang menghambat peningkatan numerasi anak: Namun
jika pada siklus Il ini peningkatan _numerasi sudah
mencapai 80% atau lebih maka siklusdihentikan.

Teknik analisis_data adalah analisis data yang
telah terkumpul guma mengetahui seberapa besar
keberhasilan tindakan dalam penelitian untuk perbaikan
belajar anak (Suyadi, 2012:85). Teknik analisis data
berlangsung dari/awal penelitian yaitu mulai observasi,
perencanaan, tindakan, pelaksanaan tindakan, sampai
refleksi terhadap tindakan. Beberapa data yang diperoleh
dalam penelitian' ini adalah data hasil observasi aktivitas
guru dan aktivitas anak' terhadap penerapan kegiatan
bermain number wheel.

Data kelayakan media“ pembelajaran number
wheel ‘menggunakan ukuran likert yang memiliki 4
pilihan ‘ialah 4 (amat baik), 3 \(baik), 2 (sedang), 1
(Kurang baik). Data responden yang di'hitung presentase
kelayakan sebuah media pembelajaran menggunakan

rumus : P= %x 100%

P = Presentase uji kelayakan

f = jumlah angka skor diperoleh

N = jumlahrangkasskortertinggi atau maksimal

Untuk mengetahui persentase tersebut digunakan kriteria
sebagai berikut :

Baik Sekali: Nilai 76-100%

Baik : Nilai 51-75%

Cukup : Nilai 26-50%

Kurang : Nilai 0-25%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  datassshasil. observasi  yang
dikumpulkan pada_tanggal 2 Desember 2024, dengan
subjek yang diamati yaitu 8 anak‘dengan usia 3-4 tahun
diperoleh gambaran” mengenai tingkat kemampuan
mengenal numerasi.dalam menyebut angka, mengurutkan
angka, dan membedakan angka menunjukkan bahwa
kemampuan anak masih tergolong rendah, terutama
untuk kategori dengan kriteria baik. Hal ini bisa dilihat
dari anak yang belum mampu dalam menyebut angka 1-
5, mengurutkan angka-angka, serta membedakan angka
yang penulisannya mirip, misalkan angka 3 dan 5.

Pemaparan hasil observasi pra-siklus di atas
dapat disimpulkan bahwa ~kemampuan mengenal
numerasi pada anak usia 3-4 tahun di PPT Melati masih
tergolong rendah. Dari 8 anak masih terdapat 2 anak yang
belum mampu mengenal dan menyebutkan angka 1-5
dengan persentase 25%, terdapat 3 anak belum dapat
mengurutkan angka 1-5 dengan persentase 37,5%, dan
terdapat 3 anak belum dapat membedakan angka dengan
persentase 37,5%. Dengan demikian Anak-anak masih

membutuhkan bantuan eksternal salah satunya yaitu

media dan  permainan yang menarik  guna
memaksimalkan kemampuan mengenal numerasi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
media Number Wheel (kincir angka) yakni media

permainan modifikasi yang mana peneliti menggunakan
bentuk kincir angin sebagai media permainan. Anak —
anak dapat memainkan dengan cara memutarnya dan
akan muncul sebuah angka dan anak harus dapat
menjawab angka yang muncul tersebut.

Pada pra siklus diketahui bahwa sebagian besar
kempuan mengenal numerasi pada anak usia 3-4 tahun di
PPT Melati"masih rendah. Peneliti menggunakan media
Number Wheel (kincir, angka)spada siklus | dengan dua
kali pertemuan dan kemampuan mengenal numerasi anak
3-4 tahun mulai  perlahan  meningkat. Sebelum
menggunakan media number wheel (kincir angka) dalam
kegiatan pra-penelitian, rata-rata kemampuan mengenal
numerasi pada anak usia 3-4 tahun hanya mencapai
37,5%, namun 'setelah menggunakan media number
wheel (kincir angka) rata-rata kemampuan mengenal
numerasi meningkat menjadi/56,25% dalam siklus I.
Meskipun telah  mengalami  peningkatan  namun
persentase hasil tindakan pada siklus | _belum memenunhi
target keberhasilan tindakan yang sudah ditetapkan yaitu
minimal 80% dengan kriteria baik sekali.

Hasil rekapitulasi<peningkatan aktivitas guru,
aktivitas anak dan /kemampuan lambang bilangan pada
siklus I disajikan padatabel berikut:

Tabel 2
Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus |

Lembar Pertemuans | "Pertemuan Nilai
No ; Rata-
Observasi dl 2
Rata
1. | Guru 50% 75% 62,5%
2. | Anak 50% 66,6 7% 58,33%
3. | Kemampu | 45,83% 66,67% 56,25%
an
Mengenal
Numerasi
80% 15%
, 68667 %
60% 0 — EGuru
50/&50405’83%
40% - —  mAnak
20% 1 Kemampuan
Numerasi
0% i T 1
Pertemuan 1 Pertemuan 2
Gambar 1

Hasil Rekapitulasi Siklus |
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ncapai 56,259 i i ingkatan

Pada siklus | diperoleh hasil observasi sebesar 62,5% 100%
dengan kategori dari 8 anak terdapat 1 anak kategori
cukup (2), 1 anak kategori baik (3) dan 6 anak kategori 80% H Guru
baik sekali (4). 60%
Hasil rekapitulasi peningkatan aktivitas guru,
aktivitas anak dan kemampuan mengenal numerasi pada 40% B Anak
siklus 11 disajikan pada tabel berikut: 20%
Tabel 2 0%
Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus II PraSiklus  Siklus|  Siklus I
No Lembar _ Pertemuan | Pertemuan 'F:I ;{Z'_ Gambar 3
Observasi 3 ’ Rata Hasil R asi Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11
1 | Guru 7504 87 5% engelolaha £ lajaran oleh peneliti terjadi
' I eningkatan. bservasi aktivitas guru
2. | Anak 0% : 91,66¢ ada siklus | pada siklus Il terjadi
I 2ningkatan me . ase hasil observasi
3. | Kemampua ! 83,33 giatan anak pa 8,33% sedangkan
Mengenal da siklus | i 91,66%.
Numerasi dangkan kema i pada siklus |

njadi 83,33%
120% 100%0 Berdas bungan
100% 9%,83% gan kema ivi limulai
B Guru siklus
80% ampua
ifikan
60% B Anak emb.
140% ian
B Kemampuan de
20% Numerasi em
0% sita

mp
Snya.

/ Pe

sebesar 87,5% li pengg
mpuan mengena vasi - unt
al'ini dari 8 an C an kege
ekali (4) ats ngka-angka

e mem

Pertemuan 3 Pertemuan 4

pungkan
ngan

a, (2) mengurutka vasi dan kese

enjadi alat vyal
kemampuan mengenal a

dalam_ meningkatkan

angka, (3) membeda
gka. (3 usia 3-4 tahun.

Hasil reke gkatan aktivitas guru,
aktivitas anak dan kemampuan mengenal numerasi pad
pra siklus, siklus | dan siklus Il disajikan padastabe
berikut ini:

asil penelitian dapat disimpulkan
Tab ahwa peni mpuan numerasi pada anak usia

2 camatan Pakal Surabaya telah
gkat perkembangannya anak

Lembar |
No.|  pservasi | PraSik ) B engenal dan menyebutkan
1 Guru 50% 62 5% 87 5% >7agkd, Tengurutkan angka, dan membedakan angka
> Anak 37 5% £833% Ol66%  Dpoorctatuimedia number wheel (kincir angka). Terlihat dari
Kemampuan : ' ' hasttpenetitian yang dilakukan yaitu:
3 |mengenal  [37,5% 56,250  [83,33%  [2,Jogeningkatan - aktivitas guru  dalam  proses
numerasi ' ' ' """ ""pembelajaran diikuti dengan peningkatan aktivitas

arak—Hal ini dibuktikan ketika guru menyampaikan
materi dengan penjelasan dan aturan bermain dan
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